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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang dicetak oleh Jurusan Ushuluddin 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar. 

Arab Indonesia Arab Indonesia 
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Arab Indonesia Arab Indonesia 
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa 

 Tā` Marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau mudlāf ilayh .(كيف)

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

 

 LUBIL MUNA, 2016. Israīliyyāt dalam Kisah Nabi Sulaiman (Studi 

Verifikatif terhadap Kisah Sulaiman yang Berkembang dalam Masyarakat). 
Skripsi Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir STAI Al Anwar Sarang 

Rembang 2016.  

Pembimbing  

Skripsi ini mengkaji secara analisis tentang israīliyyāt dalam kisah nabi 

Sulaiman serta memverifikatifkan kisah tersebut yang berkembang dalam 

masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebenaran kisah 

nabi Sulaiman yang berkembang di pandang dari segi kwualitas isi dan perawi 

kisah tersebut serta dari segi israīliyyāt yang dapat diterima riwayatnya menurut 

Islam. Israīliyyāt  merupakan cerita lama yang masuk ke dalam tafsir dan hadis 

yang bersumber dari Yahudi dan Nasrani atau selain keduanya, termasuk pula 

cerita-cerita yang sengaja diselundupkan oleh musuh-musuh Islam ke dalam tafsir 

dan hadis. Padahal cerita-cerita itu tidak ditemukan sama sekali dalam sumber-

sumber lama, dan memang dibuat oleh musuh-musuh Islam yang sengaja akan 

merusak akidah kaum Muslimin. Namun jika israīliyyāt tersebut tidak 

bertentangan dengan Islam maka boleh untuk diriwayatkan, begitu pula 

sebaliknya. Penelitian ini menggunakan analisis israīliyyāt yang dikembangkan 

oleh Muhammad Husain Dhahabī. Ia berpendapat bahwa secara garis besar 

israīliyyāt diriwayatkan oleh empat tokoh ahli kitab yang masuk Islam. Mereka 

adalah Abdullah Ibnu Salām, Ka‟ab al-Aḥbār, Wahab bin Munabbih dan Abdul 

Malik bin Abdul Aziz. Satu di antara mereka dianggap sebagai perawi yang lemah 

yaitu, Abdul Malik bin Abdul Aziz. Dari situ, diharapan dapat memunculkan 

pesan-pesan dinamik dari israīliyyāt yang terkandung dalam kitab tafsir dengan 

menelaah analitis dan metodologis terhadap konsep-konsep yang tampak 

memainkan peranan penting dalam pembentukan visi Qur‟anik dan menemukan 

pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu. Selanjutnya, 

langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: pertama, 

mengumpulkan kisah-kisah nabi Sulaiman yang berkembang. Kedua, meneliti dan 

menganalisa kisah nabi Sulaiman tersebut dengan menelaah kitab-kitab tafsir yang 

banyak memuat  israīliyyāt. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kisah 

nabi Sulaiman yang berkembang yang berkaitan dengan keistimewaanya 

merupakan kisah yang bersumber dari rawi yang tidak dapat dipercaya. Bahkan 

ada pula yang tidak disinggung sama sekali dalam literer tafsir.  

 

 

Key words : rawi, israīliyyāt , tafsir. 
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MOTTO 

 

 

 إِنَّ هَذَا الْعِلْمَ دِينٌ، فَانْظرُُوا عَمَّنْ تََْخُذُونَ دِينَكُمْ 
Ilmu adalah agama, maka telitilah dari mana kalian mendapatkan 

agama tersebut.  

(Hadis riwayat Muslim) 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

al-Qur’an merupakan kalam Allah yang mu’jiz, diturunkan kepada nabi

Muhammad Ṣalla Allah ‘Alayhi wa Sallama, ditulis dalam muṣhaf, dikutip dengan

jalan mutawātir dan membacanya merupakan ibadah1. al-Qur’an juga menjadi

sumber dan pedoman hidup manusia baik dalam masalah muamalah, ‘ibādah,

ijtimā’iyyah, iqtiṣadiyyah, aqīdah, dan seluruh aspek ilmu pengetahuan serta

pemberi kabar gembira bagi mereka yang berpedoman denganya. Seperti

dijelaskan dalam firman-Nya.

يَاناً لِكُلِّ شَيْءٍ وَهُدًى وَرَحمْةًَ وَبُشْرَى للِْمُسْلِمِينَ  ٢وَنَـزَّلْنَا عَلَيْكَ الْكِتَابَ تبِـْ

Dan Kami turunkan kepadamu (Muhammad) al-Kitab (al-Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira
bagi orang-orang yang berserah diri.

Melihat fungsi al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi manusia, bukan

berarti al-Qur’an dapat dipahami secara harfiah atau sesuai apa yang dikatakan

teksnya. Apalagi bahasa al-Qur’an berupa bahasa arab. Bahasa yang hanya

digunakan di daerah-daerah tertentu, bahkan mereka yang berbahasa arab sekipun

belum tentu dapat memahami teks al-Qur’an. Tetapi al-Qur’an harus ditafsirkan

dengan menggunakan sumber penafsiran yang dirujuk.

Para mufassir dalam melakukan penafsiran al-Qur’an, tak lepas dari

sumber-sumber rujukan,  baik dari hadis, perkataan sahabat, tabiin maupun dari

ulama tafsir sebelumnya. Bahkan terkadang mereka menggunakan penalaran

1 Al-Zarqānī, Manāhil al- Irfān fī ulūm al-Qur’ān, (Baerut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1971), 1:17.
2 al-Qur’an surat al-Nahl:89.
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2

ijtihad dan intuisi. Oleh karenanya, tafsir dengan tinjauan seperti ini bisa

dipetakan menjadi tiga bagian: tafsir riwayat (ma’thūr), tafsir nalar ijtihad, dan

tafsir intuisi (al-ishārī)3. Dari ketiga pemetaan sumber penafsiran yang paling

diridloi oleh para ulama tafsir adalah tafsir bil riwayat (ma’thūr). Namun sumber

tafsir ini juga memiliki kekurangan. Yaitu banyaknya riwayat-riwayat isrāīliyyāt

yang masuk yang tidak dapat ditolerir oleh syariat4.

Masuknya isrāīliyyāt dalam kitab-kitab tafsir al-Qur’an merupakan realitas

yang tidak dapat dipungkiri. Sejak periode tadwīn sampai sekarang banyak kitab-

kitab tafsir dihasilkan oleh para pengabdi al-Qur’an. Namun sebagian besar di

dalam kitabnya terdapat isrāīliyyāt yang dianggap sebagai unsur-unsur Yahudi

dan Kristen dalam penafsiran5. Sehingga sebagian mufassir banyak menggunakan

riwayat isrāīliyyāt dari para muallaf yang notabenenya berasal dari orang Yahudi

untuk menceritakan kisah-kisah nabi terdahulu.

Sebetulnya, di dalam al-Qur’an sendiri tidak dijelaskan secara tegas yang

dapat dijadikan dasar hukum dalam menanggapi masalah isrāīliyyāt. Walaupun

ada beberapa ayat yang menyatakan bahwa Allah Subhānahu wa Ta’alā telah

menurunkan beberapa kitab suci kepada nabi-nabi terdahulu, yang mana orang

yang beriman harus mempercayainya, tetapi al-Qur’an juga menerangkan bahwa

orang-orang ahli kitab telah melakukan perubahan dan memutar balikan ayat-ayat

Allah dalam kitab-kitab mereka. Sehingga apa yang ada di dalam kitab tadi tidak

sepenuhnya lagi merupakan firman Allah. Seperti itulah kitab-kitab suci ahli kitab

3 Tim Forum Karya Ilmiah Raden, al-Qur’an Kita, (Kediri: Lirboyo Press, 2011), 232.
4 Tim Forum Karya Ilmiah Raden, al-Qur’an Kita, 234.
5 Rahmat Shafi’i, Pengantar Ilmu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 103.
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3

yang dipegang pada waktu al-Qur’an diturunkan6. Sebagaimna dijelaskan dalam

al-Qur’an surat al-Maidah ayat 41.

أيَُّـهَا الرَّسُولُ لاَ يحَْزنُْكَ الَّذِينَ يُسَارعُِونَ فيِ الْكُفْرِ مِنَ الَّذِينَ قاَلُوا آَمَنَّا ياَ 
بأِفَـْوَاهِهِمْ ولمََْ تُـؤْمِنْ قُـلُوبُـهُمْ وَمِنَ الَّذِينَ هَادُوا سمََّاعُونَ للِْكَذِبِ سمََّاعُونَ لقَِوْمٍ 

لْكَلِمَ مِنْ بَـعْدِ مَوَاضِعِهِ يَـقُولُونَ إِنْ أوُتيِتُمْ هَذَا آَخَريِنَ لمَْ يأَْتُوكَ يحَُرِّفُونَ ا
نَتَهُ فَـلَنْ تمَلِْكَ لَهُ مِنَ اللَّهِ شَيْئاً  فَخُذُوهُ وَإِنْ لمَْ تُـؤْتَـوْهُ فاَحْذَرُوا وَمَنْ يرُدِِ اللَّهُ فِتـْ

رَ قُـلُوبَـهُمْ لهَُ  نْـيَا خِزْيٌ وَلهَمُْ فيِ الآَْخِرةَِ أوُلئَِكَ الَّذِينَ لمَْ يرُدِِ اللَّهُ أَنْ يطَُهِّ مْ فيِ الدُّ
٧عَذَابٌ عَظِيمٌ 

Hai rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, Yaitu diantara orang-orang yang
mengatakan dengan mulut mereka:"Kami telah beriman", Padahal hati
mereka belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (orang-
orang Yahudi itu) Amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan Amat
suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang
kepadamu. Mereka merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-
tempatnya. Mereka mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah dirobah-
robah oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi
yang bukan ini, maka hati-hatilah". Barangsiapa yang Allah menghendaki
kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu
pun (yang datang) daripada Allah. mereka itu adalah orang-orang yang
Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di
dunia dan di akhirat. Mereka beroleh siksaan yang besar.

Menurut Yusuf Qardhawi kisah-kisah yang diistilahkan dengan isrāīliyyāt

ternyata tidak dan jarang terdapat dalam kitab induk ahli kitab itu sendiri. Kisah

tersebut hanya berkembang dari mulut ke mulut di kalangan masyarakat awam

Yahudi dan Nasrani, yang kemudian disampaikan kepada kaum Muslimin.

Penyampaian riwayat isrāīliyyāt ini disamping sebagai hasil interaksi sosial antara

6 Shafi’i, Pengantar Ilmu Tafsir, 114.
7 al-Qur’an surat a-Maidah:41.
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4

masyarakat Arab dan Yahudi, juga ada unsur kesengajaan dari kalangan Yahudi

untuk menyebarkanya8.

Disisi lain, riwayat isrāīliyyāt menjadi suatu yang sangat penting dalam

penafsiran. Karena ada unsur kesamaan antara al-Qur’an dengan Taurat dan Injil

dalam sejumlah masalah, khususnya mengenai kisah-kisah umat terdahulu, di

mana di dalam al-Qur’an dikisahkan secara singkat dan ringkas, namun di dalam

kitab Taurat dan Injil dikisahkan secara panjang lebar9. Sebagian contoh kisah-

kisah isrāīliyyāt yang ditemukan dalam kitab-kitab tafsir adalah kisah cerita nabi

Sulaiman.

Salah satu kisah nabi Sulaiman yang banyak disisipkan isrāīliyyāt adalah

kisah takluknya ratu Saba (Bilqis). Bilqis dikabarkan sebagai ratu yang berkaki

seperti kaki keledai. Kabar tersebut bersumber dari jin yang bermaksud supaya

nabi Sulaiman tidak menyukai dan menikahinya, karena ibu ratu Bilqis adalah

seorang jin. Namun Sulaiman tidak secara langsung percaya terhadap kabar

tersebut. Ia memerintahkan para setan membangun sebuah halaman dalam istana

yang seakan-akan sebuah kolam air. Kemudian Bilqis melangkah dan menyingkap

kedua betisnya supaya ia dapat memastikan kebenaran berita tersebut10.

Contoh lain adalah kisah cobaan atau fitnah yang menimpa nabi Sulaiman.

Kisah tersebut ditafsirkan dengan tafsiran yang berbeda-beda. Tafsiran yang

dianggap paling lemah adalah pendapat Ibnu Abi Hatim:

8 Nur Efendi dan Muhammad Fathurrahman, Studi al-Qur’an, (Yogyakarta:Teras, 2014.), 260.
9 Shafi’i, Pengantar Ilmu Tafsir,170.
10 Abu Ja’far al-Ṭabarī, Jāmi’ al-Bayān fī Tafsīr al-Qur’an. (Baerut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah,
2009), 19: 473.
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Suatu hari ketika hendak memasuki kamar mandi, Sulaiman menitipkan
cincinya kepada Jarādah, salah satu istrinya yang paling ia cintai.
Sebelum menyelesaikan hajatnya, datanglah setan yang menyamar
dengan bentuk seperti nabi Sulaiman dan mengambil cincin tersebut serta
menduduki singggahsananya. Sehingga kekuatan nabi Sulaiman hilang
dan ia pun berubah bentuk kemudian terusir dari kerajaanya. Setan
berkuasa dan menggagahi istri nabi Sulaiman sampai pada masa haid
mereka. Hingga akhirnya nabi Sulaiman menemukan cincinya kembali
dalam perut seekor ikan yang ia dapati di tempat bekerjanya11.

Semua pembahasan seputar cerita nabi Sulaiman dianggap terlalu

berlebihan. Betapa tidak, al-Qur’an sendiri tidak menjelaskan cerita-cerita tersebut

secara detail maka tidak perlu membahas cerita tersebut terlalu jauh. Sehingga

perlu diteliti dan dikritisi bila ditemukan kisah isrāīliyyāt dalam buku-buku tafsir.

Namun dewasa ini, kisah-kisah nabi Sulaiman sudah banyak dijelaskan dalam

buku-buku cerita secara tersendiri serta dikisahkan dalam film-film dan ceramah

agama, maka untuk mengetahui kisah nabi Sulaiman, tidak lagi harus membaca

kitab-kitab tafsir yang banyak memuat isrāīliyyāt. Namun sayangnya, sangat

sedikit jumlahnya kisah nabi Sulaiman yang berkembang mencantumkan ayat

yang berkaitan dan sumber kisah tersebut diceritakan. Sehingga bila ditemukan

beberapa cerita dengan alur yang berbeda-beda, akan membingunkan masyarakat

mana sebenarnya cerita yang benar. Kisah burung hud-hud misalnaya, sebagai

badan intelejen nabi Sulaiman. Ia bertugas sebagai petunjuk atau mencari tanah

yang didapatinya sumber air ketika nabi Sulaiman berada di daerah yang kering.

Namun sesaat ketika nabi Sulaiman menunggu lama, ia tak kunjung datang.

Sehingga nabi Sulaiman marah dan berjanji akan menghukum dan

11 Abu al-Fida’ Ismail bin Umar bin Kathīr, Tafsir al-Qur’an al-‘Adhīm, (ttp: Dār Țaibah li al-
Narsh wa al-Tanzī’, 1999), 7:69.
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menyembelehnya bila tidak menjelaskan alasan yang masuk akal atas

keterlambatanya12.

Alur cerita lain mengenai hud-hud yang berkembang adalah suatu hari

nabi Sulaiman menginspeksi, mengatur, dan memeriksa pasukanya, baik dari

golongan manusia jin dan burung-burung. Begitu pemeriksaan berlangsung,

matanya beredar keseluruh lapangan dan didapatinya bahwa hud-hud tidak ada di

tempat. Seharusnya hud-hud berada di tempat biasanya, yaitu di atas tenda

perkemahan13.

Terlepas dari kisah di atas diceritakan pula kisah tentang raja semut yang

menegur nabi Sulaiman atas perbuatanya, yaitu melewati lembah yang di

dalamnya terdapat bangsa semut. “wahai nabi Allah, mengapa kamu membuat

celaka bangsa kami dan membuat geduh seisi lembah ini? Apakah kamu lupa

bahwa pada hari kiamat nanti kamu akan berdiri di hadapan Allah yang maha adil

dan mengetahui tentang apa yang dilakukan hari ini”14.

Dari sini, tampaklah berbeda antara kisah Sulaiman yang berkembang

dalam kitab tafsir dan buku bacaan. Dalam buku-buku tafsir dijelaskan siapa

orang yang mengkhabarkan riwayat tersebut sedangkan dalam buku bacaan tidak

demikian. Di dalam buku bacaan penulis membuat satu judul dari kisah yang akan

diungkapkan,  misalnya takluknya ratu Saba’, burung hud-hud yang amanah, dan

lain sebagainya.

12 Bey Arifin, Rangkain Cerita dalam al-Qur’an, (Bandung: PT al-Ma’arif, 1971), 249-250.
13 Ahmad Bahjat, Nabi-Nabi Allah, (Jakarta: Qisthi, 2015), 397-397.
14 Sakha Aqila Mustafa, 65 Cerita Teladan Sebelum Tidur, (Tanggerang: PT Wahyu Media, 2008),
91.
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B. Batasan Masalah

Untuk lebih terarah, maka dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan

pada kisah nabi Sulaiman yang berkaitan dengan kisah hud-hud, kisah ratu saba,

kisah raja semut, dan cincin nabi Sulaiman.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan cerita nabi Sulaiman yang telah dipaparkan dalam latar

belakang, maka akan muncul problem research atau rumusan masalah yang perlu

diteliti. Permasalah yang muncul adalah:

1. Apakan cerita nabi Sulaiman yang berkembang dalam buku bacaan

mengambil isrāīliyyāt?

2. Apakah isrāīliyyāt yang berkembang merupakan riwayat yang dapat

dipercaya?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan tentunya memiliki tujuan yang mendasar, yaitu:

a. Untuk mengetahui isrāīliyyāt yang berkembang dalam buku bacaan.

b. Untuk mengetahui kualitas isrāīliyyāt yang yang berkembang dalam

buku bacaan.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoristis

Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak sebagai bahan

masukan terhadap pengembangan khazanah ilmu pengetahuan mengenai
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isrāīliyyāt nabi Sulaiaman dan sebagai bahan untuk studi lanjutan serta

sebagai bahan kajian ke arah pengembangan khususnya dalam kajian

tafsir.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Penulis

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan penulis dapat

menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh di bangku akademik ke dalam

praktek, khusunya ilmu yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Manfaat bagi Fakultas

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat untuk

mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai isrāīliyyāt nabi

Sulaiman serta bermanfaat dalam menambah khazanah kepustakaan yang

nantinya dibaca banyak orang.

E. Tinjauan Pustaka

Diakui bahwa kajian atau penelitian tentang isrāīliyyāt bukan merupakan

penelitian yang baru dilakukan, tetapi sudah banyak penelitian yang telah

membahasnya, baik dalam bentuk kitab maupun skripsi. Dalam bentuk kitab

diantaranya seperti “al-Isrāīliyyāt fī Tafsīr wa al-Ḥadīth” karya Muhammad

Ḥusain al-Dhahabī. Dalam kitabnya ia menjelaskan bahwa sebagian ulama tafsir

memasukan cerita-cerita isrāīliyyāt ke dalam tafsirnya. Cerita-cerita isrāīliyyāt

yang mereka ambil bertentangan dengan akal dan bersumber dari riwayat yang

ḍa’īf. Riwayat tersebut bersumber dari orang-orang non islam yang sengaja
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menyelundupkan riwayat tersebut ke dalam tafsir dan hadis. Padahal cerita-cerita

tersebut tidak ditemukan sama sekali dalam sumber-sumber lama dan memang

dibuat oleh musuh-musuh Islam yang sengaja akan merusak aqidah kaum

muslimin15.

Selain itu, Dhahabi juga mengungkapakan dalam kitab al-Tafsīr wa al-

Mufassirȗn bahwa isrāīliyyāt adalah pengaruh budaya Yahudi dan Nasrani atau

yang lainya dalam penafsiran, baik berupa legenda-legenda, cerita-cerita, sejarah

yang menyangkut hukum atau aqidah dan lain-lain. Kemudian isrāīliyyāt tersebut

dimasukan ke dalam kitab-kitab tafsir baik riwayat yang benar atau pun yang

ḍa’īf16.

Kemudian “al-Isrāīiliyyāt wa Athāruhā fī Kutub al-Tafsīr” karya Ma’zī

Na’nāah, dosen universitas al-Azhar Cairo. Ia menjelaskan bahwa sebagian ulama

tafsir mempermudah memasukan isrāīliyyāt dalam kitab-kitab mereka. Isrāīliyyāt

tersebut tidak hanya tersebar dalam kitab-kitab tafsir, tetapi juga tersebar dalam

kitab-kitab tasawwuf, akhlak, dan lain-lain17.

Dalam bentuk skripsi yaitu “Isrāīliyyāt dalam Kitab al-Ṭabarī dan Ibnu

Kathīr, Sikap Ṭabarī dan Ibnu Kathīr terhadap Penyusupan Isrāīliyyāt dalam Kitab

Tafsirnya”. Ia menjelaskan bahwa al-Ṭabarī dan Ibnu Kathīr merupakan mufassir

yang diduga banyak memasukan isrāīliyyāt dalam kitabnya. Namun, ternyata

kedua mufassir tersebut tidak selamanya memiliki kesamaan dalam penafsiran al-

15 Muahammad Husain al-Dhahabī, al-Isrāīliyyāt fī al-Tafsīr wa al-Hadīth, (Cairo: Maktabah
Waḥabah, tth), 6.
16 Muhammad Husain al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, (ttp: Jamī’ Ḥuqūq al-Ṭab’i
Maḥfūẓah, 2004), 130.
17Ma’zī Na’nāah, al-Isrāīliyyāt wa Athāruhā fī Kutub al-Tafsīr, (Baerut: Dār Ḍiyā’, 1970), 8.
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Qur’an. Keduanya jelas memiliki perbedaan dalam mengungkapakan israiliyyat.

Perbedaan mengemukakan isrāīliyyāt antara al-Ṭabarī dan Ibnu Kathīr terkait

dengan tujuanya. al-Ṭabarī mengemukakan isrāīliyyāt dalam kitabnya bertujuan

hanya sebagai koleksi data-data sejarah. Berbeda dengan Ibnu Kathīr ia tidak

hanya mengumpulkan data-data sejarah tetapi juga mengkritik riwayat tersebut18.

Dari beberapa tulisan maupun penelitian di atas belum ditemukan

pembahasan mendalam tentang isrāīliyyāt nabi Sulaiman. Oleh karena itu, di sini

penulis ingin mengungkapkan isrāīliyyāt nabi Sulaiman dan kisah-kisah nabi

Sulaiman yang berkembang serta memverifikasi cerita tersebut dengan menelaah

kitab-kitab tafsir. Diharapakan penulis dapat memberi pengetahuan tentang

kebenaran kisah-kisah tersebut. Inilah yang membedakan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya.

F. Kerangka Teori

Kaitanya dengan penelitian ini, sangat diperlukan adanya teori yang

membantu memahami hal-hal terkait. Oleh karenanya di sini penulis

menghadirkan teori tentang isrāīliyyāt yang disampaikan Muhammad Husain

Dhahabī dalam buku al-Isrāīiliyyāt fī Tafsīr wa al-Ḥadīth dan al-Tafsīr wa al-

Mufassirūn. Dalam kedua buku tersebut, ia tidak mengkritik pedas terhadap

isrāīliyyāt ia justru lebih bersifat selektif19. Bahkan ia juga mengutip pendapat

18 Nur Alfiah, Israiliyyat dalam Kitab al-Ṭabarī dan Ibnu Kathīr, Sikap Ṭabarī dan Ibnu Kathīr
terhadap Penyusupan Israiliyyat dalam Kitab Tafsirnya, (Skripsi di UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta 2010). 117.
19 Rahmat Shafi’i, Pengantar Ilmu Tafsir, ( Bandung: Pustaka Setia, 2012), 117.
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yang disampaikan para mufassir dan ilmuan lain seperti Ibnu Kathīr, al-Biqā’ī,

dan Ibnu Taimiyyah.

Selain itu, diperlukan pula ilmu jarh wa ta’dīl karena isrāīliyyāt

berhubungan dengan riwayat dan untuk melihat kebenaran dari riwayat tersebut

salah satu caranya dengan menggunakan ilmu jarh wa ta’dīl. Jarh adalah sifat

yang ada dalam diri perowi yang menodai sifat adilnya atau mencacatkan hafalan

dan kekuatan ingatanya yang mengakibatkan gugur atau lemah riwayatnya atau

bahkan tertolak riwayatnya20. Sedangkan ta’dīl adalah sifat yang tidak

mencacatkan keagamaan dan keperwiraan seorang rowi21. Dengan demikian jarh

wa ta’dīl adalah ilmu yang membahas hal ihwal perawi dari segi diterima dan

ditolak riwayat mereka.

Berhubungan dengan isrāīliyyāt, diketahui bahwa secara garis besar

riwayat isrāīliyyāt bersumber dari empat orang ahli kitab, yaitu Abdullah Ibnu

Salām, Ka’ab al-Aḥbār, Wahab bin Munabbih dan Abdul Malik bin Abdul Aziz.

Para ulama berbeda-beda dalam menilai keempat tokoh tersebut, sebagian ulama

menganggap mereka sebagai perawi yang thiqqah dan sebagian yang lain

menganggap mereka sebagai orang yang berdusta tidak diterima riwayatnya22.

Sementara Dhahabi menilai empat tokoh tersebut sebagai perawi yang

thiqqah dan adil. Karena banyak para sahabat yang mengambil riwayat mereka

dan tentunya para sahabat tidak mungkin mengambil riwayat dari perawi yang

dusta kecuali Abdul Malik bin Abdul Aziz, ia dinilai sebagai perawi yang banyak

20M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulȗm al-Hadīth, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 157.
21 Ibid., 158.
22 Al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, 133.
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meriwayatkan hadis mauḍū’ bahkan ia tidak peduli dari mana riwayat tersebut

berasal23. Oleh kerena itu, riwayat Abdul Malik bin Abdul Aziz dianggap sebagai

karya lemah dan tidak mu’tamad. Namun demikian Dhahabi tetap bersikap

selektif terhadap isrāīliyyāt yang diriwayatkan tiga tokoh tadi. Bila riwayat

isrāīliyyāt yang disampaikan tidak bertentangan dengan syariat Islam dan nalar,

maka riwayat tersebut diterima. Namun sebaliknya, bila bertentangan dengan

syariat Islam dan nalar, maka riwayat tersebut ditolak.

G. Metode Penelitian

Dalam ruang lingkup penelitian ilmiah, istilah “metodologi” dengan

“metode” harus dibedakan secara tegas. “Metodologi” merupakan pendekatan

atau perspektif ataupun dengan istilah lain metodologi adalah philoshopy atau

science of method. Sedangkan “metode” merupakan prosedur atau teknik yang

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data24.

Penelitian ini merupakan penilitian kualitatif. Yang menggunakan data-

data kepustakaan, karena yang menjadi objek dalampenelitian ini adalah cerita

dalam buku-buku bacaan. Sehingga metode penelitian dalam pembahasan skripsi

ini meliputi:

1. Sumber Data

Penelitan ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library reaserch).

Oleh karena itu, data-data yang diperoleh adalah data yang bersumber dari literer,

23 Al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn,144.
24 Moh. Asif (dkk), Buku Panduan Skripsi Jurusan Ushuluddin Sekolah Tinggi Agama Islam Al
Anwar, (Rembang : tnp, 2015), 16.
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yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber data tertulis, seperti buku-buku

tafsir yang didalamnya terdapat israilīyyāt, buku-buku yang menjelaskan

israilīyyāt  dan buku-buku lain yang berkaitan serta buku-buku cerita duapuluh

lima nabi yang beredar. Sumber data literer disini terbagi menjadi dua bagian.

Yaitu sumber data primer dan sekunder.

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku-buku tafsir

yang terdapat cerita israilīyyāt , seperti Tafsir Ṭabarī, tafsir Ibnu Kathīr,  Tafsit

Manār, dan lain sebagainya, buku-buku tentang israilīyyāt , seperti  al-Israiliyyāt

fī Tafsīr wa al-Ḥadīth, al-Israiliyyāt wa Athāruhā fī Kutub al-Tafsīr, dan buku-

buku cerita duapuluh lima nabi. Sedangkan sumber data-data sekundernya adalah

datalain yang berkaitan dengan pokok pembahasan. Berupa buku-buku pendukung

yang meliputi buku-buku ulūm al-Qur’an, artikel-artikel, skripsi dan jurnal.

2. Tehnik Pengumpulan Data

Mengenai pengumpulan data, langkah awal yang dilakukan penulis adalah

mengumpulkan data-data primer seperti yang telah disebutkan diatas. Adapun

tahap pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut:

a. Mencari dan mengumpulkan data-data tentang cerita nabi Sulaiman.

b. Mencari dan mengumpulkan cerita isrāīliyyāt nabi Sulaiman dalam

buku-buku tafsir.

c. Menelusuri dan menelaah cerita isrāīliyyāt nabi Sulaiman supaya

diketahui rawinya.
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d. Menverifikasi dan menganalisa cerita nabi Sulaiman yang telah

ditemukan dengan mengamati langsung pada kitab-kitab tafsir.

Setelah data-data primer terkumpul, penulis mengumpulkan data-data

sekunder sebagai penunjang yang berkaitan dengan pokok pembahasan serta dapat

membantu dalam penelitian ini.

3. Analisis Data

Metode analisis data adalah cara yang digunakan untuk mengolah data.

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif, yaitu menggambarkan

data-data yang berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati25. Dalam penelitian ini data-data yang diambil berupa data-data

tertulis dan lisan orang-orang. Kemudian penitian ini juga menggunakan metode

analisis isi (content analysis), yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengkaji

dan menganalisis sebuah dokumen, baik berupa buku, naskah, kitab, dan lain-lain.

Jadi metode diskriptif analisis adalah suatu metode yang bertujuan untuk

membuat gambaran terhadap data-data yang telah tersusun dan terkumpul dengan

cara memberikan tafsiran terhadap data tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan sistem bab per bab

yang mana antar bab dengan bab lain saling berkesinambungan dan berkaitan dan

dalam perbabnya terdiri dari beberapa sub-sub bab. Bab dalam skipsi ini terdiri

dari lima dengan sistematika sebagai berikut:

25 Lexy. J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda, 2000), 3.
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan dengan mengetengahkan sekitar

latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan masalah, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua akan membahas wawasan isrāīliyyāt dengan menjelaskan

pengertian isrāīliyyāt, masuknya isrāīliyyāt kedalam tafsir, klasifikasi isrāīliyyāt,

perawi isrāīliyyāt serta pandangan ulama terhadap isrāīliyyāt.

Bab ketiga mengungkap data-data tentang cerita nabi Sulaiman yang

berkembang meliputi keterlambatan burung hud-hud ketika dipanggil Sulaiman,

kisah raja semut, cincin nabi Sulaiman, dan kisah ratu Bilqis.

Bab keempat menganalisa dan memverifikasi cerita nabi Sulaiman yang

telah berkembang dengan menggunakan landasan teori yang dipakai dalam

penelitian serta mencocokan data-data tersebut, sehingga akan terungkap

kebenaran cerita yang seharusnya berkembang.

Bab kelima penutup berisikan tentang kesimpulan penulis tentang

penelitian yang telah dilakukan. Disamping itu, juga termuat saran terkait dengan

penelitian.
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